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LAMPIRAN  

Pedoman Wawancara 

(Sanro Asé) 

A. Identitas Informan  

Nama  :  

Alamat  :  

Pekerjaan :  

Umur  :  

B. Daftar Pertanyaan untuk Informan   

1. Bagaimana asal mula dilaksanakannya tradisi Mappamula di Desa 

Maccilé Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng?  

2. Apa dasar dan harapan masyarakat melaksanakan tradisi Mappamula?  

3. Apa maksud dan tujuan penyelenggaraan tradisi Mappamula di Desa 

Maccile Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng? 

4. Kapan waktu yang baik untuk melaksanakan tradisi Mappamula?  

5. Di mana saja tempat pelaksanaan tradisi Mappamula?  

6. Apakah ada perubahan-perubahan dari prosesi berjalannya tradisi dari 

awal sampai sekarang? Perubahan seperti apa?  

7. Apakah ada larangan (pamali) yang harus dihindari saat 

pelaksanaan/setelah pelaksanaan tradisi Mappamula?  

8. Bagaimana tahapan pelaksanaan tradisi Mappamula?  

9. Persiapan apa saja yang disiapkan dalam tradisi Mappamula? Mengapa 

dan apa tujuannya?  

10. Apa benda-benda atau alat yang digunakan dalam serangkaian tradisi 

Mappamula? (pertanyakan semua manfaat alat dan filosofinya) dan 

(dampak jika tidak menggunakan alat dan benda tersebut) 

11. Apakah masyarakat di Desa Maccile turut berpartisipasi dalam proses 

persiapan tradisi Mappamula? 

12. Siapa saja yang boleh mengikuti tradisi Mappamula?  

13. Bagaimana aturan berpakaian dalam pelaksanaan tradisi Mappamula? 
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Pedoman Wawancara 

(Petani, Tuan Tanah & Masyarakat) 

  

A. Identitas Informan  

Nama  :  

Alamat  :  

Pekerjaan :  

Umur  :  

 

B. Daftar Pertanyaan untuk Informan   

1. Apa nilai dan harapan masyarakat melaksanakan tradisi Mappamula?  

2. Apa tujuan penyelenggaraan tradisi Mappamula di Desa Maccile 

Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng? 

3. Adakah masyarakat yang tidak melaksanakan tradisi Mappamula? 

4. Apa dampak yang ditimbulkan dari pelaksanaan tradisi Mappamula bagi 

masyarakat yang melaksanakan dan masyarakat yang tidak 

melaksanakan? 

5. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai tradisi Mappamula? 

6. Sebagai tuan tanah / masyarakat / petani, apa yang dirasakan jika telah 

melakukan proses tradisi Mappamula? 

7. Apakah bapak ikut berpartisipasi dalam proses tradisi Mappamula atau 

hanya turut melihat atau meramaikan saja? 

8. Apakah ada larangan (pamali) yang harus dihindari saat 

pelaksanaan/setelah pelaksanaan tradisi Mappamula?  

9. Setelah banyaknya pengalaman yang dirasakan melakukan tradisi 

Mappamula, apakah ada pengaruh kepuasan atau hasil panen yang 

diperoleh? (khusus tuan tanah dan petani) 

10. Apakah masyarakat antusias mengikuti serangkain proses tradisi 

Mappamula? 
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DAFTAR INFORMAN 

 

Nama  : Indo Aji Judda 

Alamat  : Maccilé 

Pekerjaan : Sanro Asé 

Umur  : 70 tahun 

 

Nama  : Petta Barang 

Alamat  : Maccilé 

Pekerjaan : Sanro Ase' 

Umur  : 90 tahun 

 

Nama  : Pétta Laju 

Alamat  : Makkuntu 

Pekerjaan : Tuan Tanah 

Umur  : 49 tahun  

  

Nama  : Mursalin 

Alamat  : Makkuntu 

Pekerjaan : Petani 

Umur  : 45 tahun 

 

Nama  : Kamaruddin 

Alamat  : Makkuntu 

Pekerjaan : Masyarakat 

Umur  : 51 Tahun 

 

Nama  : Kaseng  

Alamat  : Maccile 

Pekerjaan : Petani 

Umur  : 53 Tahun 
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Dokumentasi Informan 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi bersama Indo Aji Judda selaku Sanro Asé.  

27 Desember 2022. 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi bersama Petta Barang selaku Sanro Asé.  

30 Desember 2022. 



77 
 

 
 

 

Gambar 3. Dokumentasi bersama Petta Laju selaku Tuan Tanah.  

30 Desember 2022. 

 

 
Gambar 4. Dokumentasi bersama Mursalin selaku Petani  

30 Desember 2022.  
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Gambar 5. Dokumentasi bersama Kamaruddin selaku Masyarakat. 

 30 Desember 2022. 

 

 

Gambar 6. Dokumentas bersama Kaseng selaku Petani.  

30 Desember 2022. 
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Dokumentasi pelaksanaan Mappamula 
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Dokumentasi perlengkapan tradisi mappamula 

 

 

            

 

 

          

 

 


